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Kata Kunci :KecerdasanLinguistik, AnakUsiaDini 
 Permasalahdalampenelitianiniterdapatbeberapaanakbelummencapaitingkat
perkembanganlinguistikanaksesuaistandar yang 
ada.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengembanganlinguistikanak di 
PAUD InsanKamil DWP IAIN Surakarta TahunPelajaran 2017/2018. 
 Penelitianinimenggunakanjenispenelitiankualitatifdeskriptif, dilaksanakan 
di PAUD InsanKamil DWP IAIN Surakarta dilaksanakanpadabulanJuli 2017 
sampaidengan September 2017.Subjekpenelitianiniadalah guru kelaskelompok 
KB b. InformanpenelitianiniadalahKepalaSekolah, dan guru kelompok KB a. 
Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahobservasi, 
dokumentasidanwawancara. Untukmengecekkeabsahan data 
menggunakantekniktriangulasimetodedansumber.Teknikanalisisnyamenggunakan 
model analisis data interaktif, tahap yang ditempuhyaitureduksi data, penyajian 
data danpenarikankesimpulan. 
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa di PAUD InsanKamil DWP IAIN 
Surakarta dalampengembanganlinguistikanakusiadini, 
meggunakanmetodeceritabergambar, yaitu guru membacakanceritamaksimaldua 
kali dalamseminggu. Sebelumkegiatanbercerita, guru 
memperlihatkanbukuceritatersebutdanmengajakanakuntukmenebaktentangapabuk
uceritatersebut. Setelahitu guru 
membacakancerita.Untukmenghidupkansuasanadanuntukmemancinglinguistikana
k, guru memberikanberbagaipertanyaanmengenaiapa yang adadiceritatersebut 
.Setelahselesai, guru 
memberikankesempatankepadaanakuntukmenceritakansecarasingkatsetelahmende
ngarkanceritadari guru. Hal 
inijugabertujuansupayaanakdapatberkomunikasidenganoramg lain secaranyaman, 
anakdapatmengungkapkanapa yang adadalamfikirananakdengannyaman. 
Pengembanganlinguistikanakdilakukantidakhanyadalampembelajaransaja, 
melainkansaat di 
luarpembelajaran.Indikatorkeberhasilanpengembanganlinguistikanakjikaanakmam
puberceritasecarasederhanadanjugadilihathari STPPA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pengasuhan, pembimbingan dan 
pendidikan yang  diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.  
Para ahli pendidikan anak berpendapat bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah pendidikan yang dapat membantu menumbuh-kembangkan dan 
pendidikan dapat membantu perkembangan anak secara wajar. Jadi pada 
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hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian upaya 
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan 
pembelajaran yang dapat merangsang semua pertumbuhan dan 
perkembangan dan semua aspek kecerdasan pada anak usia dini.   
Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini 
tidak bersifat kuantitatif melainkan kualitatif.perkembangan tidak 
ditekankan pada segi material, melainkan pada fungsional.  perkembangan 
adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme 
menuju tingkat kedewasaan atau kematanganya yang berlangsung secara 
sistematis, progresif, dan berkesinambungan baik menyangkut fisik 
maupun psikis (Yusuf Syamsu. 2001:9).  
Oleh karena itu, PAUD memberikan kesempatan anak 
untukmengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. 
pendidikan pada anak usia dini tidak hanya terbatas pada aspek 
pengembangan kecerdasan semata, tetapi juga mencakup aspek 
perkembangan yang lebih luas Konsekuensinya, lembaga PAUD harus 
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan 
motorik.  
Pendidik, baik guru di sekolah maupun orang tua di rumah, 
memiliki andil yang besar dalam mengoptimalkan berbagai kemampuan 
yang ada pada anak usia dini. Peran pendidik dalam mengoptimalkan 
kemampuan anak di masa emas ini adalah dengan memberikan stimulasi 
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yang sesuai bagi anak usia dini. Pendidik tidak hanya memperhatikan 
aspek kognitif anak saja, melainkan harus semua aspek dapat 
dikembangkan dengan optimal. 
Satu bagian yang perlu dikembangkan dalam diri anak melalui 
pendidikan adalah kecerdasan. Semua kecerdasan dimiliki manusia dalam 
kadar yang tidak persis sama. Semua kecerdasan dapat dieksplorasi, 
ditumbuhkan, dan dikembangkan secara optimal.Terdapat banyak 
indikator kecerdasan dalam tiap-tiap kecerdasan.Gardnerd menyebutnya 
dengan kecerdasan jamak. Kecerdasan lingustik adalah salah satu dalam 
kecerdasan jamak tersebut (Gardner, 1993 :38).  
Masa perkembangan bicara dan bahasa yang paling intensif pada 
manusia terletak pada masa usia dini, tepatnya pada tiga tahun dari 
hidupnya, yakni usia dini merupakan masa keemasan disepanjang rentang 
usia perkembangan manusia, bahwa masa tersebut merupakan periode 
sensitif dimana anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus 
dari lingkungan. periode dimana otak manusia berkembang dalam proses 
mencapai kematangan Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal 
yang penting karena dengan bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi 
dengan teman atau orang-orang disekitarnya. Bahasa merupakan bentuk 
utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak 
mengadakan hubungan dengan orang lain dan juga alat yang digunakan 
oleh anak utuk hidup bersama dengan orang lain.  
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Seiring dengan bertambahnya usia anak, kemampuan berbicara 
mereka akan berkembang. Untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa 
tersebut maka diperlukan pemberian stimulus berupa pembelajaran bahasa 
bagi anak usia dini. Setiap anak memang dibekali dengan suatu 
kemampuan untuk berkomunikasi maupun berbahasa sejak dalam 
kandungan, tetapi kemampuan tersebut tidak langsung berkembang 
sempurna  
Anak yang sedang tumbuh dan berkembang mengkomunikasikan 
kebutuhan, pikiran dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kata yang 
mempuyai makna. Anak pada usia 3-4 tahun, idealnya menguasai lebih 
dari 1.000 kosa kata. Seharusnya anak sudah dapat membuat kalimat yang 
terdiri dari tiga kata atau empat kata.Tata bahasa meningkat pesat, dan 
dapat menerangkan sebab akibat dan kata yang berlawanan.sedangkananak 
yang berusia 4-5 tahun ada sekitar 1000-1500 kata yang dapat diucapkan. 
Seharusnya, anak usia ini perkembangan bahasanya terus mengalami 
peningkatan. Jika pada usia sebelumnya ia hanya bisa melakukan 
komunikasi dengan keluarganya, saat ini ia sudah dapat melakukan 
komunikasi dengan teman sebayanya. Bahkan, ia juga sudah mulai aktif 
melakukan percakapan dengan orang lain. Hal tersebut karena anak sudah 
menambah pengetahuan dan perbendaharaan katanya. 
Perkembangan bahasa anak usia 3-4 tahun sesuai dengan 
Permendikbud No.137 Tahun 2014 adalah mencakup kemampuan 
memahami cerita, perintah, aturan, mengekspresikan bahasa, mencakup 
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kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, 
menceritakan kembali yang diketahui.  
Kecerdasan linguistik sebaiknya diberikan pada anak sedini 
mungkin.Seperti guru memberikan rangsangan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang sederhana, atau bernyanyi. Disinilah sesungguhnya 
pemgembangan kecerdasan anak dapat mengambil peran pentingnya 
dalam mengembangkan kecerdasan linguistik  yang baik pada diri peserta 
didik. 
Akan tetapi, sampai saat ini ada beberapa sekolah yang belum 
benar-benar memperhatikan perkembangan linguistik anak usia dini, dan 
terdapat beberapa anak yang belum mencapai tingkat perkembangan 
limguistik anak yang sesuai dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan yang ada Hal ini dibuktikan dengan hasil survey 
pendahuluan yang penulis telah lakukan dibeberapa lembaga pendidikan 
anak usia dini, diantaranya PAUD Nurul Iman Piji, Sraten dan PAUD 
Aisyiyah Sraten, Penulis menemukan fakta dilapangan belum banyaknya 
lembaga pendidikan anak usia dini yang melaksanakan program 
pengembangan linguistik untuk anak usia dini ( Observasi 6 Juni 2017) .  
Namun terdapat kondisi yang berbeda saat peneliti observasi di 
PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta. Lembaga ini sudah 
melaksanakan program pengembangan linguistik anak usia dini. 
Pelaksanaan program pengembangan linguistik yang telah dilakukan 
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seperti bercerita sebelum pembelajaran dimulai.Selain itu juga terintegrasi 
dalam sentra setiap minggunya (Observasi 5 Juni 2017). 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka PAUD Insan Kamil DWP 
IAIN Surakarta patut dijadikan tempat penelitian dan penulis tertarik dan 
berminat mengambil judul:” PENGEMBANGAN KECERDASAN 
LINGUISTIK DI PAUD INSAN KAMIL DWP IAIN SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya beberapa lembaga yang belum memperhatikan perkembangan 
linguistik anak 
2. Beberapa anak belum mencapai tingkat perkembangan linguistik anak 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, agar 
masalah yang dibahas lebih terfokus maka dibatasi pada masalah  
pengembangan kecerdasan linguistik anak usia 3-4 tahun di PAUD Insan 
Kamil DWP IAIN Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah dan fokus penelitian tersebut, maka 
penulis dapat membuat rumusan masalah yaitu Bagaima proses 
pengembangan kecerdasan linguistik di PAUD Insan Kamil DWP IAIN 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti mempunyai 
tujuan untuk mengetahui proses pengembangan kecerdasan linguistik di 
PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan 
anak usia dini pada khususnya 
b. Menambah wawasan dan penetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan pembelajaran yang efektif dalam rangka 
penembangan kecerdasan linguistik anak 
c. Memberikan gambaran secara umum mengenai perkembangan 
linguistik anak usia dini  
d. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan IAIN Surakarta mengenai pengembangan kecerdasan 
linguistik 
e. Dapat dipakai sebagai pertimbangan bagi penelitian yang akan 
datang 
2. Manfaat praktis 
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a. Menambah pengetahuan pendidik tentang pentingnya tentang 
pengembangan kecerdasan linguistik untuk anak-anak  PAUD 
b. memberikan pemahaman kepada masyarakat dan juga orang tua 
tentang pentingnya pengembangan kecerdasan linguistik untuk 
anak-anak  
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Perkembangan Kecerdasan Linguistik 
a. Pengertian Kecerdasan Linguistik 
Gardner (2004:26) menyatakan bahwa kecerdasan 
linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan 
mengembangkan bahasa secara umum, serta mengolah kata kata 
secara efektif baik secara lisan ataupun tertulis.Menurut Arif 
Rohmad (2009:137-138) kecerdasan linguistik adalah kemampuan 
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akal menggunakan kata-kata secara efektif baik secara lisan 
maupun tulisan.Yuliani Nurani Sujiono dkk (2011:6.11) 
mengatakan bahwa kecerdasan linguistik adalah kecerdasan dalam 
mengolah kata, atau kemampuan menggunakan kata secara efektif 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 31 Allah berfirman: 
 َلَاَقف ِةَِكئَلاَمْلا َىلَع ُْمھَضَرَع َُّمث َاھَّلُك َءاَمَْسْلأا َمَدآ َمَّلَعَو
 َنِیقِداَص ُْمتْنُك ِْنإ ِءَلاُؤ َٰھ ِءاَمَْسِأب ِينُوِئبَْنأ 
Artinya:“dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannnya kepada 
para malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jka kamu memang benar orang-orang yang benar”. 
Dari percakapan dalam ayat ini, dapat kita fahami bahwa 
awal mula bahasa itu ada sejak diciptakannya Nabi Adam, As dan 
bahasa tersebut khusus diberikan hanya kepada manusia saja dan 
bukan untuk makhluk selain manusia seperti hewan dan yang 
lainnya. Maka dari itu, bahasa perlu dikembangkan agar manusia 
bisa mengungkapkan sebuah pikiran. 
Selain itu Allah SWT berfirman dalam QS.Ar-Rahman:1-3: 
 ُنَمْح َّرلا)1 (  َنآُْرقْلا َمَّلَع)2 ( َناَسن ِْلإا ََقلَخ)3 ( ُھَمَّلَع
نَاَیبْلا)٤(  
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Artinya: (Allah) Yang Maha Pengasih. Yang telah mengajarkan al-
Qur`an. Dia menciptakan manusia.Mengajarnya pandai berbicara. 
Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-
Qur’an untuk manusia sebagai pedoman hidup manusia dan juga 
supaya mereka pandai berbicara. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
kecerdasan linguistik merupakan kemampuan dalam mengolah 
kata-kata secara efektif, maksudnya dapat memiliki 
perbendaharaan kata yang baik, kemudian dapat diterapkan secara 
lisan maupun tulisan yang hanya dimiliki oleh manusia saja. 
 
a. Fungsi Pengembangan Lingistik 
Menurut Ahmad Susanto (2011:49) Fungsi bahasa diantaranya: 
1) sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan 
2) sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual 
anak 
3) sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak 
4) sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran 
kepada orang lain 
Sri Rumini (2004 :47) mengungkapkan fungsi bahasa 
diantaranya: 
1) Sebagai sarana bersosialisasi. kalau mereka tidak dapat 
berbicara, tidak dapat diterima sebagai anggota kelompok. 
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2) Mereka belajar berbicara sebagai sarana untuk memperoleh 
kemandirian. Kalau mereka tidak dapat berbicara, orang tua 
tidak mengerti keinginan anak, sehingga anak selalu dibantu 
seperti bayi, akibatnya tidak mandiri.Kemampuan bahasa bagi 
anak antara lain sebagai alat komunikasi dengan lingkungan, 
sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, sebagai alat 
untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain. 
Bromley (dalam Nurbiana Dieni, 2009:1.21) bahasa digunakan 
untuk mengekspresikan keunikan individu, dan terdapat fungsi bahasa 
sebagai berikut: 
1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu. Anak 
usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan kebutuhan 
dan keinginan mereka. Anak yang lapar dan mengatakan 
“mam-mam” mendapatkan makanan lebih cepat daripada anak 
yang menginginkan makanan dengan cara menangis.  
2) Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku. Anak-anak 
belajar bahwa mereka dapat mempengaruhi lingkungan dan 
mengarahkan perilaku orang dewasa dengan menggunakan 
bahasa 
3) Bahasa membantu perkembangan kognitif. Secara simbolik 
bahasa menjelaskan hal yang nyata dan tidak nyata. Bahasa 
memudahkan kita untuk mengingat kembali suatu informasi 
dan menghubungkanya dengan informasi yang baru diperoleh. 
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Bahasa juga menjadi peran dalam membuat suatu kesimpulan 
tentang masa lalu, saat ini, dan masa yang akan datang 
4) Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain. 
Bahasa berperan dalam memelihara hubungan dengan 
lingkungan sekitar, dan dapat menjelaskan pikiran, perasaan 
dan perilaku. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dalam 
kelompok dan berpartisipasi dalam masyarakat. Bahasa 
berperan untuk kesuksesan bersosialisasi individu 
5) Bahasa mengekspresikan keunikan individu. Kita 
mengemukakan pendapat dan perasaan pribadi dengan 
carayang berbeda dengan orang lain. Hal ini dengan jelas dapat 
terlihat dari cara anak usia dini yang sering kali 
mengomunikasikan pengetahuan, pemahaman, dan 
pendapatnya dengan cara yang khas yang merupakan refleksi 
perkembangan kepribadian mereka.  
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi pengembangan bahasa anak usia dini, antara lain: 
1) Fungsi Instrumental, bahasa dapat memperlancar anak untuk 
mendapatkan kepuasan tentang apa yang diinginkan dan untuk 
mengekspresikan keinginanya. 
2) Fungsi pengatur, melalui bahasa anak dapat mengkontrol 
perilaku orang lain 
24 
 
 
 
3) Fungsi interpersonal, Bahasa digunakan untuk berinteraksi satu 
sama lainya dalam dunia sosial anak 
4) Fungsi pribadi, anak mengekspresikan pandanganya yang unik, 
perasaan dan sikap melalui bahasa.  
5) Fungsi heuristik, setelah anak dapat membedakan dirinya 
dengan lingkungan, anak menggunakan bahasa untuk 
menjelajahi dan memahami lingkunganya 
6) Fungsi imaginasi, bahasa memperlancar anak untuk lari dari 
realita dan masuk dalam dunia yang dibuatnya 
7) Fungsi informative, anak dapat menggombinasikan informasi-
informasi baru melalui bahasa. 
b. Tujuan Pengembangan Linguistik  
Lilis Madyawati (2016:127) mengatakan Kecerdasan verbal 
linguistik penting dimiliki oleh setiap manusia.Kecerdasan ini 
penting untuk mengungkapkan pikiran, keinginan, dan pendapat 
yang dimiliki oleh seseorang.Kecerdasan ini perlu dilatih sejak 
dini. 
Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan 
kemampuan yang sangat penting untuk berkomunikasi . Tujuan 
pengembangan bahasa pada usia awal dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Menyenangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa 
lisan dan lebih siap dalam bermain dan belajarnya 
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2) menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata dan 
teks 
3) Mendengarkan dengan kesenangan dan merespon cerita, lagu 
dan irama  
4) menggunakan bahasa untuk mencipta, melukiskan kembali 
peran, dan pengalaman 
5) Menggunakan pembicaraan, untuk pengorganisasian, 
mengurutkan, berpikir jelas, ide-ide, perasaan dan kejadian-
kejadian 
6) mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian 
7) merespon terhadap yang mereka dengan komentar, pertanyaan, 
dan perbuatan yang relevan (Ahmad susanto, 2011:36) 
Sedangkan menurut Yulian Nuraini Sujiono, (2010:55), 
mengungkapkan bahwa tujuan pengembangan bahasa anak usia 
dini adalah sebagai berikut: 
1) Agar anak mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 
dengan baik 
2) Mempunyai kemampuan bahasa untuk meyakinkan orang lain, 
mampu mengingat dan menghafal informasi 
3) Mampu memberikan penjelasan 
4) Mampu untuk membahas bahasa itu sendiri  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pengembangan bahasa adalah sebagai berikut: 
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1) Supaya anak dapat mengolah kata secara komprehensif, artinya 
anak paham apa yang mereka katakana dan orang lain dapat 
memahaminya 
2) Agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan 
lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 
disekitar anak antara lain teman sebaya, teman bermain, orang 
dewasa, baik yang ada disekolah, dirumah maupun dengan 
tetangga disekitar tempat tinggalnya. Kemampuan bahasa anak 
dipelajari secara alami untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sehingga anak akan mampu bersosialisasi, 
berinteraksi, dan merespon orang lain. 
3) Untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan kemampuan 
berbicara dengan baik dan penuh rasa percaya diri anak dapat 
mempengaruhi orang lain atau teman sebaya yang berperilaku 
kurang baik menjadi teman yang bersopan santun. 
Kemampuan dan keterampilan berbicara dengan baik juga 
dapat merupakan modal utama bagi anak untuk menjadi 
pemimpin di lingkungan karena teman sebryanya menaruh 
kepercayaan dan simpatik kepadanya. 
4) Agar anak dapat mengekspresikan bahasa tubuh dalam bentuk 
kata-kata Dengan berbicara anak mudah untuk mcnjclaskan 
kebutuhan dan keinginannya tanpa harus menunggu orang lain 
mengerti tangisan, gerak tubuh atau ekspresi wajahnya. 
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Dengan demikian kemampuan berbicara dapat mengurangi 
frustasi anak yang disebabkan oleh orang tua atau 
lingkungannya tidak mengerti apa saja yang dimaksudkan oleh 
anak. 
5) Agar anak mengerti setiap kata yang di dengar dan diucapkan 
mengerti dan menyampaikanya secara utuh kepada oran lain 
6) Agar anak dapat berargumentasi meyakinkan orang lain 
melalui kata-kata. 
 
c. Teori perkembangan Linguistik 
Bahasa mencakup setiap sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna 
kepada orang lain. Teori perkembangan bahasa: 
 Perkembangan bahasa adalah bentukan atau hasil dari pengaruh 
lingkungan (nurture) dan bukan karena bawaan (nature).Bila anak 
mulai belajar berbicara yang merupakan bukti perkembangnya 
bahasa anak, maka orang yang ada disekelilingnya memberikan 
respon yang positif sebagai penguat. Dengan adanya respon positif 
tersebut maka anak akan cenderung untuk mengulang kata tersebut 
atau tertarik untuk mencoba kata yang lain. 
a) Teori Nativistis (Nativistc Aproach) 
 Pandangan ini meyatakan bahwa struktur bahasa merupakan 
bawaan lahir telah ditentukan secara biologis, bersifat alamiah dan 
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bukan bentukan.Mekanisme otak bawaan yang khusus untuk 
belajar bahasa.Jadi, dalam diri manusia sudah ada Innate 
Mechanism, yaitu bahwa bahasa seseorang itu ditentukan oleh 
sesuatu yang ada dalam tubuh manusia atau sudah diprogram 
secara genetik. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa teori nativis menganggap 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap perkembangan bahasa 
anak.Karena bahasa dianggap terlalu rumit dan tidak 
memungkinkan dipelajari secara singkat melalui imitasi dari 
lingkunganya. Jadi menurut teori ini, perkembangan  bahasa anak 
muncul memang secara alamiah kemampuan lingualnya yang 
sudah diprogramkan sudah kebuka. Jadi, pasti ada beberapa aspek 
penting mengenai system bahasa yang sudah ada pada manusia 
secara alami. 
b) Teori Kognitif 
Perkembangan bahasa tetrgantung pada kemampuan kognitif 
tertentu, kemampuan pengolahan informasi, dan motivasi. 
Perkembangan kognitif mempengaruhi perkembangan bahasa 
(Cristiana Hari Soetjiningsih, 2012:212) 
Menurut Nurbiana Dieni (2009:2.1), Teori pengembangan 
bahasa adalah sebagai berikut: 
a) Teori nativis 
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 Kemampuan berbahasa sebagaimana halnya kemampuan 
berjalan, merupakan bagian dari perkembangan manusia yang 
dipengaruhi ole kematangan otak.Bahasa ada keterkaitan antara 
faktor biologis dalam membentuk individu menjadi makhluk 
linguistik.Belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelegensi 
maupun pengalaman individu. 
b) Teori behavioristik 
 Pada dasarnya anak dilahirkan dengan tidak membawa 
kemampuan apapun.Bahasa di pelajari melalui pengondisian dari 
lingkungan dan imitasi (peniruan) dari orang dewasa. Dengan 
demikian anak harus belajar bahasa melalui proses imitasi, dan 
diberikan penguat. Bahasa adalah masalah respons dan sebuah 
imitasi.Teori stimulus respon dalam menerangkan perkembangan 
bahasa, bahwa bahasa adalah dipelajari melalui pembiasaan dari 
lingkungan dan merupakan hasil dari imitasi terhadap orang 
dewasa.Biasanya, orang yang menganut paham ini menghindari 
penggunaan hukuman. Mereka akan memberikan reward kepada 
siswa yang memberikan respon yang benar, dan mengacuhkan 
siswa yang respon siswa yang tidak sesuai. Masalah belajar yang 
terjadi disekolah termasuk masalah belajar bahasa merupakan 
hasil dari kurangnya perencanaan pendidikan seperti pemberian 
reward yang kurang tepat, pemberian materi yang padat dan sulit 
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dipahami, pengharapan terhadap prestasi siswa yang berlebihan 
serta penerapan peraturan yang sulit dipatuhi oleh siswa. 
c) Teori kognitif 
 Yaitu bertitik tolak pada pendapat bahwa anak dilahirkan 
dengan kecenderungan untuk berperan aktif pada lingkunganya, 
dalam proses suatu informasi, dan dalam menyimpulkan 
tentang struktur bahasa. Bahasa dipelajari dari hasil peran aktif 
anak dalam proses belajar tersebut. Bahasa terus berkembang 
sebagai hasil dari pengalaman dan penalaran.Perkembangan 
bahasa bersifat progresif dan terjadi pada setiap tahap 
perkembangan.Perkembangan anak secara umum dan 
perkembangan bahasa awal anak berkaitan erat dengan 
berbagai kegiatan anak, obyek, dan kejadian yang mereka alami 
dengan menyentu, mendengar, melihat, merasa dan 
membau.Perkembangan bahasa anak berkaitan erat dengan 
kebudayaan masyarakat setempat dan masyarakat tempat anak 
dibesarkan. 
d) Teori pragmatik  
 Anak belajar bahasa dalam rangka sosialisasi dan 
mengarahkan perilaku orang lain agar sesuai dengan 
keinginanya. Teori ini berasumsi bahwa anak selain belajar 
bentuk dan arti bahasa, juga termotivasi oleh fungsi bahasa 
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yang bermanfaat bagi mereka.Dengan demikian, anak belajar 
bahasa disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi bahasa 
yang dapat mereka peroleh. 
 Dari berbagai teori tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada beberapa teori perkembangan bahasa 
diantaranya: 
a) Teori belajar atau teori behavioristik yaitu kemampuan 
anak dipengaruhi oleh lingkungan anak dan bukan bawaan 
anak. Proses pemerolehan bahasa pertama dikendalikan 
dari luar diri si anak, yaitu oleh rangsangan yang diberikan 
melalui lingkungan. Anak dianggap sebagai penerima 
pasif dari tekanan lingkungannya, tidak memiliki peranan 
yang aktif di dalam proses perkembangan perilaku 
verbalnya. Anak dianggap sebagai penerima pasif dari 
tekanan lingkungannya, tidak memiliki peranan yang aktif 
di dalam proses perkembangan perilaku verbalnya. 
Bahkan kaum behaviorisme tidak mengakui kematangan 
anak dalam pemerolehan bahasa. Pada teori ini, tidak 
mengakui pandangan bahwa anak menguasai kaidah 
bahasa dan memiliki kemempuan untuk mengabstrakkan 
cirri-ciri penting dari bahasa di lingkungannya. Mereka 
berbendapat rangsangan (stimulus) dari lingkungan 
tertentu memperkuat kemempuan berbahasa anak. 
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b) Teori nativis, pandangan ini meyatakan bahwa struktur 
bahasa merupakan bawaan lahir telah ditentukan secara 
biologis, bersifat alamiah dan bukan bentukan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa teori nativis menganggap lingkungan 
tidak berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. 
Karena bahasa dianggap terlalu rumit dan tidak 
memungkinkan dipelajari secara singkat melalui imitasi 
dari lingkunganya. Jadi menurut teori ini, perkembangan  
bahasa anak muncul memang secara alamiah kemampuan 
lingualnya yang sudah diprogramkan sudah kebuka. Jadi, 
pasti ada beberapa aspek penting mengenai system bahasa 
yang sudah ada pada manusia secara alami. 
c) Teori kognitif, perkembangan bahasa tetrgantung pada 
kemampuan kognitif tertentu, kemampuan pengolahan 
informasi, dan motivasi. Perkembangan kognitif 
mempengaruhi perkembangan bahasa. perkembangan 
bahasa harus berlandas pada perubahan yang lebih 
mendasar dan lebih umum di dalam kognisi. Jadi, urut-
urutan perkembangan kognitif menentukan urutan 
perkembangan bahasa. Jadi, perkembangan bahasa 
diperoleh dari pengalaman dan penalaran.  
d) Teori pragmatik, menjelaskan bahwa anak belajar bahasa 
disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi bahasa yang 
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dapat mereka peroleh. Anak belajar Bahasa dalam rangka 
sosialisasi dan mengarahkan perilaku orang lain.  
d. Tahap perkembangan linguistik 
Banyak tahap perkembangan bahasa yang harus dilewati 
dan tentu saja dengan banyak latihan dan pengalaman, dan yang 
terpenting adalah bagaimana lingkungan memberikan dukungan 
dan stimulasi sewaktu masa kanak-kanak mereka.semua orang 
pasti ingin anaknya melewati masa perkembangan sesuai tahapan 
yang diharapkan (Ahmad Susanto, 2011:37) 
Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi 
kedalam beberapa rentang usia, yaitu masing-masing menunjukkan 
ciri-ciri tersendiri. tahap perkembangan ini sebagai berikut: 
1) Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri 
dari: 
a) Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini dimulai 
bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan 
mulai menangis, tertawa dan menjerit.  
b) Tahap meraban-2 (pralingustik kedua). Thap ini pada 
dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari 
bulan keenam sampai satu tahun. 
2) Tahap II (linguistik), tahap ini terdiri dari: 
a) Tahap-1: holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak mulai 
menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam 
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satu kata. Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan 
kata anak hingga kurang lebih 50 kosa kata.  
b) Tahap-2: frasa (1-2 tahun) pada tahap ini anak sudah 
mampu mengucapkan dua kata . Tahap ini ditandai dengan 
perbendaharaan kata anak sampai dengan rentang 50-100 
kosa kata. 
3) Tahap III (perkembangan tata bahasa, yaitu pra sekolah 3, 4, 5 
tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat SPO, 
anak dapat memperpanjang menjadi satu kalimat. 
4) Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). 
tahap ini dimulai dengan kemampuan yang mampu 
menggabungkan kalimat sederhana dan kalimat kompleks ( 
Susanto, 2011:37) 
Menurut Lilis Madyawati, (2011:54) mengatakan bahwa tahap 
perkembangan bahasa pada anak adalah sebagai berikut: 
1) Kata pertama, anak belajar mengucapkan kata sebagai suatu 
keseluruhan. 
2) Kalimat satu kata, kalimat satu kata yang lazim disebut holofrasis 
oleh banyak pakar dapat dianggap bukan sebagai kalimat, karena 
maknanya sukar diprediksi 
3) Kalimat dua kata, kalimat dua kata adalah kalimat yang hanya 
terdiri dari dua buah kata, sebagai kelanjutan dari kalimat satu kata. 
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Dalam menggabungkan kata, anak mengikuti urutan kata yang 
terdapat pada bahasa orang dewasa 
Pendapat lain tentang tahap perkembangan bahasa anak yaitu: 
a. Tahap satu kata (12-18 Bulan), pada masa ini anak sudah mulai 
belajar menggunakan satu  kata yang memiliki arti yang 
mewakili keseluruan idenya, misalnya “juju” sambil 
memegang baju yang maksudnya mau memakai baju atau ini 
baju 
b. Tahap dua kata (18-24 Bulan), pada masa ini kebanyakan anak 
sudah mulai mencapai tahap kombinasi dua kata. Kata-kata 
yang diucapkan ketika masih tahap satu kata dikombinasikan 
dalam ucapan-ucapan pendek tanpa kata penunjuk, kata depan 
atau kat-kata lain yang seharusnya digunakan, misalnya “ma 
maem”, saya mau makan 
c. Tahap banyak kata (3-5 tahun), pada saat mencapai usia tiga 
tahun, anak semakin kaya dengan perbendaharaan kata. Mereka 
sudah mulai mampu membuat kalimat pertanyaan, pernyataan 
negative, kalimat majemuk, dan berbagai bentuk kalimat. 
Terkait dengan itu, anak pada usia 3-4 tahun, tuturan anak 
mulai lebih panjang dan tata bahasanya mulai lebih teratur. dia 
tidak lagi menggunakan hanya dua kata, tapi tiga atau lebih. 
Pada umur 5- 6 tahun, bahasa anak telah menyerupai bahasa 
orang dewasa. Sebagian besar aturan gramatika telah 
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dikuasainya dan pola bahasa serta panjang tuturnya semakin 
bervariasi. Anak tela mampu menggunakan bahasa dalam 
berbagai cara untuk berbagai keperluan, termasuk bercanda 
atau menghibur 
d. Tahap usia 3-4 tahun, anak mulai mampu menggunakan kata-
kata yang bersifat perintah. Hal ini juga menunjukkan adanya 
rasa percaya diri yang kuat dalam menggunakan kata-kata dan 
menguasai keadaan. Mereka senang sekali mengenali kata-kata 
baru dan terus berlatih untuk menguasainya. Mereka menyadari 
bahwa dengan kata-kata mereka bisa mengendalikan situasi 
seperti yang diinginkan, bisa memengaruhi orang lain, bisa 
mengajak teman-temanya atau ibunya. 
1) Tahap perkembangan artikulasi, tahap ini dilalui bayi 
antara sejak lahir sampai kira-kira berusia 14 bulan. 
Bahwa bayi menjelang usia satu tahun, bayi dimanapun 
sudah menghasilkan bunyi-bunyi vocal “aaa”, “eee” atau 
“uuu” dengan maksud untuk menyatakan perasaan 
tertentu. 
2) Tahap perkembangan kata dan kalimat,  Kemampuan 
bervokabel dilanjutkan dengan kemampuan mengucapkan 
kata, lalu mengucapkan kalimat sederhana, dan kalimat 
yang lebih sempurna. Namun, hal ini dikuasai secara 
berjenjang dan dalam jangka waktu tertentu.  
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Dari bebrapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa bahasa tahap perkembangan linguistik di bagi 
menjadi dua bagian, yaitu tahap perkembangan 
pralinguistik dan linguistik. Untuk perkembangan 
prelinguistik yaitu antara usia anak 0-1 tahun. Pada usia ini, 
bayi akan mengeluarkan suara tangisan yang masih berupa 
reflek, bayi mengutarakan keinginan kepada orang lain 
melalui bahasa tangisan.Sedangkan tahap perkembangan 
linguistik, yaitu antara usia 1-5 tahun. pada tahap ini anak 
sudah dapat membuat kalimat sederhana yang terdiri dari 
dua kata. Setelah dua kata, lalu muncul kalimat dengan tiga 
kata, kemudian empat kata dan seterusnya.Anak pun dapat 
bercerita dengan kalimat-kalimatnya sendiri yang 
sederhana.Keterampilan anak dalam berbicara mulai lancar 
dan berkembang pesat. Dalam berbicara anak bukan saja 
menambah kosakatanya akan tetapi anakpun mulai mampu 
mengucapkan kata demi kata sesuai dengan jenisnya. 
e. Faktor Yang Mempengaruhi perkembangan Linguistik 
Perkembangan bahasa dan bicara merupakan proses yang 
berjalan beriringan. kemampuan berbicara ditunjang oleh 
kematangan oral motor atau organ-organ yang terlibat dalam 
kegiatan bicara, khususnya organ mulut. selain itu, perkembangan 
bahasa ditunjang oleh kemampuan mendengar, menganalisis suara 
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yang dihasilkan seseorang, kemampuan artikulasi, memahami 
konsep ruang dan waktu, memahami konsep sebab dan akibat, 
serta konsep pertanyaan dan jawaban. ditambah factor lingkungan 
tentunya, dimana stimulasi dari orang tua memegang peranan 
penting untuk memancing, mengajak dan melatih anak berbicara. 
Ada tiga faktor paling signifikan yang mempengaruhi anak dalam 
berbahasa, yaitu biologis, kognitif, dan lingkungan.factor biologis 
adalah salah satu landasan perkembangan bahasa untuk  
membentuk manusia linguistik. setiap anak memiliki kemampuan 
alamiah untuk berbahsa. tahun-tahun awal merupakan periode yang 
penting untuk belajar bahasa ( Mirroh Fikriati, 2013:79).  
Sedangkan menurut Syamsyu Yusuf (2001:121), ada beberapa 
faktor yang memengaruhi perkembangan bicara pada anak antara 
lain: 
1) Kesehatan,  
2) Kecerdasan,  
3) Status sosial ekonomi,  
4) Jenis kelamin,  
5) Dorongan 
6) Ukuran keluarga,  
7) Urutan kelahiiran,  
8) Metode pelatihan anak, tidak otoriter tetapi demokratis 
9) Kelahiran kembar 
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10) Penyesuaian diri 
  Dari pendapat ahli tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
kesehatan adalah hal yang paling penting dalam perkembangan 
bahasa anak, terutama awal perkembangan anak. Jika dua tahun 
pertama anak mengalami sakit-sakitan secara terus menerus, 
anak akan mengalami hambatan dalam perkembangan 
bahasanya. Oleh karena itu, orang tua diutamakan memberikan 
ASI yang terbaik untuk anaknya agar kesehatan tetap terjaga 
dengan baik.Selain itu, faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak adalah kecerdasan.Biasanya, anak-
anak yang cerdas, mempunyai banyak kosa kata dan penguasaan 
kosa katanya baik. 
 Status sosial ekonomi juga mempengaruhi perkembangan 
bahasa.Anak yang berasal dari keluarga kaya biasanya 
cenderung mengalami kemajuan dalam hal berbahasa, dan anak 
yang berasal dari keluarga miskin mengalami hambatan dalam 
bahasanya.Hal ini dikarenakan perbedaan kecerdasan atau 
kesempatan anak dalam belajar.Jenis kelamin juga 
mempengaruhi perkembangan bahasa, anak laki-laki cenderung 
tertinggal.Hal ini disebabkan karena anak perempuan cenderung 
lebih suka melihat wajah manusia daripada benda-benda yang 
bergerak. Sehingga mereka lebih cepat belajar meniru apa yang 
orang dewasa lakukan atau katakana.  
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 Jadi, perkembangan linguistik tidak hanya dipengaruhi oleh 
lingkungan dan status social ekonomi, tapi juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang lain.  
  Menurut Lilis Madyawati (2016:45), ada beberapa hal yang 
memengaruhi pemerolehan bahasa pada anak, meliputi: 
1) Nature dan nuturne , bawaan dan lingkungan 
2) Kognisi 
3) lingkungan 
4) Pengalaman-pengalaman yang penuh arti dan mudah dipahami. 
 Bahasa anak akan berkembang apabila: 
1)  Terlibat aktif dalam percakapan 
2) Mendengar cerita (langsung maupun yang dibacakan), baik 
dalam kelompok kecil maupun individu 
3) Mendapat model bicara yang baik 
f. Ciri-ciri perkembangan Linguistik anak 
 MnurutAhmad Susanto, (2011:39), Ciri-ciri perkembangan 
bahasa anak adalah sebagai berikut: 
1) Terjadi perkembangan yang cepat dalam bahasa anak. Anak 
telah menggunakan bahasa dengan baik dan benar 
2) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. anak sudah dapat 
mendengarkan omongan orang lain berbicara dan menanggapi 
pembicaraan tersebut 
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3) Selanjutnya, ciri-ciri anak usia 5-6 tahun adalah sudah dapat 
mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata 
4) Lingkup kosa kata yang diucapkan anak mencakup warna, 
ukuran, bentuk, rasa, bau,ukuran, dll. 
5) Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai 
pendengar yang baik 
6) Dapat berpartisipasi dalam sebuah percakapan 
7) Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah 
menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang 
dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang 
dilihatnya. Anak pada usia ini dapat melakukan ekspresi diri, 
menulis membaca dan bahkan berpuisi. 
Sedangkan menurut Depdiknas, (2007: 5), ciri-ciri 
perkembangan bahasa anak usia dini antara lain: 
1)  Dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana 
4-5 kata.  
2) Mampu melaksanakan 3-4 perintah lisan secara urut dan 
benar. 
3) Menyebut nama, identitas diri, umur, menyebut nama orang 
lain. 
4) Mengerti bentuk pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana. 
5) Dapat mengajukan pertanyaan dengan menggunakan apa, 
siapa, mengapa. 
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6) Dapat menggunakan kata depan seperti di dalam, di luar, di 
atas. 
7) Dapat mengulang lagu anak-anak dan dapat bernyanyi lagu 
sederhana. 
8) Dapat berperan serta dalam suatu percakapan dan tidak 
mendominasi untuk selalu ingin didengar. 
Dollagahan (dalam Lilis Madyawati, 2016:133) 
mengatakan bahwa Kecerdasan verbal-linguistik memiliki 
indikator atau ciri kusus yang ditunjukkan dalam kepekaan 
bunyi, struktur, makna, fungsi kata, dan bahasa.individu yang 
mempunyai kecerdasan ini cenderung menunjukkan hal-hal: 
1) Senang berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan 
teman sebaya maupun orang dewasa lainya 
2) Senang bercerita panjang lebar tentang pengalaman sehari-
hari tentang apa yang dilihat dan diketahuinya 
3) Mudah mengingat nama teman dan keluarga, tempat, atau 
hal kecil lainya yang pernah didengar atau diketahui, 
termasuk iklan 
4) Suka membawa buku dan pura-pura membaca, menyukai 
buku dan lebih cepat mengenal huruf disbanding dengan 
anak seusianya 
5) Mudah mengucapkan kata-kata, menyukai permainan kata 
dan suka melucu 
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6) Suka akan cerita dan pembaca cerita 
7) Memiliki jumla kosa kata yang lebih banyak (ketika dia 
berbicara) disbanding anak-anak seusianya 
8) Suka meniru tulisan disekitarnya 
9) Menulis kalimat dua kata  
10) Suka mencoba membaca tulisan pada label makanan, 
elektronik, papan nama, took, rumah dan lain-lain 
11) Menyukai permainan linguistik, seperti tebak kata. 
Sesuai dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014, 
perkembangan bahasa anak usia 3-4 tahun antara lain:  
1) Mulai menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat 
sederhana (saya ingin main bola) 
2) Mulai menceritakan pengalaman yang dialami dengan 
cerita sederhana. 
3) Pura-pura membaca cerita bergambar dalam buku dengan 
kata-kata sendiri. 
4) Mulai memahami dua perintah yang diberikan bersamaan 
contoh: ambil mainan di atas meja lalu berikan kepada ibu 
pengasuh atau pendidik. 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa anak usia 3-4 tahun memiliki kosa kata 
sekitar 900-1600 kosa kata dan anak juga sudah paham 
perintah lisan secara urut dan benar dan juga pham nama-
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nama yang ada disekitarnya. Anak dengan kecerdasan 
linguistik biasanya suka menceritakan hal-hal disekitarnya 
atau hal yamg telah dialaminya 
 
 
 
 
 
2. Hakikat Anak UsiaDini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Dalam bahasa arab, anak usia dini disebut dengan thifl 
(laki-laki) dan thiflah(perempuan). Seseorang disebut anak ketika 
ia lahir hingga mengalami mimpi basah(yang menandakan bahwa 
sudah baligh) (Hannan, 2007:xiii).  
Anak usia dini adalah anak yang berumur nol tahun atau 
sejak lahir hingga berusia kurang lebih 8 tahun (Tadkirotun,2008: 
1). Sedangkan menurut Yuliani(2009: 6)  Anak usia dini adalah 
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya  
Menurut Novan (2014: 36) anak usia dini adalah anak yang 
berusia 0-6 tahun, yang berada pada tahap perkembangan awal 
masa kanak-kanak, yang memilki karakteristik berpikir konkret, 
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realisme, sederhana, animisme, sentrasi, dan memilki daya 
imajinasi yang kaya. 
Senada dengan Novan, Agus (2012:28) menyatakan bahwa 
usia diniitu dimulai ketika bayi berumur 0 tahun sampai 6 tahun. 
Usia dini merupakan momen yang penting bagi tumbuh-kembang 
anakyang sering disebut sebagai golden age  atau usia keemasan. 
Banyak pakar psikologi yang merekomendasikan optimalisasi usia 
dini, karena hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan 
anak. Usia dini juga disebut sebagai masa yang kritis bagi 
perkembangan anak. Sebab, jika dalam masa ini anak kurang 
mendapat perhatian dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan 
dan layanan kesehatan serta kebutuhan gizinya dikhawatirkan anak 
tidak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Jadi anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang 
berada pada masa perkembangan awal dan memiliki karakteristik 
yang berbeda antara individu satu dengan individu lainnya atau 
bisa juga disebut anak yang berusia kurang dari 8 tahun yang 
berada dalam tahapan perkembangan dan pertumbuhan awal. 
Ahmad Asy-Syas (2006:20), menjelaskan bahwa masa 
kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting karena 
beberapa hal, diantaranya: 
1) Usia tujuh tahun pertama merupakan proses pertumbuhan yang 
sangat cepat 
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2) Pada usia ini anak juga sangat bergantung pada orang tua dan 
orang-orang disekitarnya (anak suka meniru) 
3) Masa kanak-kanak pada manusia rentangnya lebih panjang lari 
pada makhluk hidup lainya 
4) Masa kanak-kanak merupakan masa pencetakan. Bisa diartikan 
masa depan bangsa tergantung perhatianya terhadap anak-anak 
5) Usia dini merupakan usia dimana otak anak berkembang 
sangat pesat. Jika anak hidup dalam lingkungan yang kurang 
akan stimulasi, maka otaknya akan membuang sel-sel yang 
sebenarnya sangat penting. Sebaliknya, jika anak berada dalam 
lingkungan yang kaya akan stimulasi, maka otak anak akan 
berkembang dan kemampuanya akan meningkat 
6) Kebiasaan yang dilakukan waktu kecil akan menjadi perilaku 
anak kelak dewasa 
7) Kecerdasan anak berjalan sangat cepat antara usia 2-5 tahun. 
Dilihat dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam 
masa golden age, karena Dapat memicu perkembangan otak 
secara signifikan, perkembangan intelektual dan emosi akan 
terjadi pada masa anak usia dini.Sebagai tujuan dari PAUD itu 
sendiri yakni agar terciptanya tumbuh kembang anak, 
peningkatan pengetahuan ketrampilan dan sikap orang tua 
dalam upaya membina tumbuh kembang anaksecara optimal. 
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Untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
mempersiapkan anak untuk kejenjang selanjutnya yakni pada 
pendidikan dasar. 
b. Karakter Anak Usia Dini 
Secara umum, menurut M.Ali dalam Syamsu Yusuf (2013: 49) 
anak usia dini memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
1. Unik. Artinya sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak 
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang 
kehidupan masing-masing.  
2. Egosentris. Anak lebih cenderung melihat dan memahami 
sesuatu dari sudut pandang dan kepentingan sendiri. Bagi anak, 
sesuatu itu akan penting sepanjang hak tersebut terkait dengan 
dirinya. 
3. Aktif dan energik. Anak lazimnya senang melakukan berbagai 
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tidak 
pernah lelah, tidak pernah bosan, dan tidak pernah berhenti 
dari aktivitas, terlebih lagi kalau anak dihadapkan pada suatu 
kegiatan yang baru dan menentang. 
4. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. 
Anak cenderung banyak memperhatikan, membicarakan, dan 
mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan 
didengarnya, terutama terhadap hal-hal yang baru. 
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5. Eksploratif dan berjiwa petualangan. Terdorong oleh rasa ingin 
tahu yang kuat, anak lazimnya senang menjelajah, mencoba, 
dan mempelajari hal-hal baru. Anak senang membongkar 
pasang alat-alat mainan yang baru dibelinya. Kadang-kadang 
ia terlibat secara intensif dalam kegiatan memerhatikan, 
memainkan sesuatu dengan benda-benda yang dimilikinya. 
6. Spontan. Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli 
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada 
dalam perasaan dan pikirannya. Ia akan marah kalau ada yang 
membuatnya sedih, dan ia pun akan memperlihatkan wajah 
yang ceria kalau ada yang membuatnya bergembira, tidak 
peduli dimana dan engan siapa ia berada. 
7. Senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal 
yang imajinatif. Anak tidak sengaja senang terhadap cerita-
cerita hayal yang disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri 
juga senang bercerita melibihi pengalaman aktualnya atau 
kadang-kadang bertanya tentang hal-hak yang gaib sekalipun. 
8. Masih mudah frustasi. Umum anak masih mudah frustasi, atau 
kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. Ia 
mudah menangis atau marah bila keinginannya tidak terpenuhi. 
Kecenderungan perilaku anak seperti ini terkait dengan 
egosentrisnya yang masih kuat, sifat spontanitasnya yang 
masih tinggi, seta rasa empatinya yang masih relatif terbatas. 
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9. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu. Sesuai 
dengan perkembangan cara berpikirnya, anak lazimnya belum 
memiliki rasa pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan 
dengan hal-hal yang membahayakan dirinya dan orang lain. 
10. Daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memilki daya 
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara 
intrinsik menarik dan menyenangkan. Ia masih sangat sulit 
untuk duduk dan memperhatikan sesuatu dalam jangka waktu 
yang lama. 
11. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman. 
Anak senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan 
terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya. Ia senang 
mencari tahu tentang berbagai hal, mempraktikan berbagai 
kemampuan dan keterampilan, serta mengembangkan konsep 
dan keterampilan baru. Namun tidak seperti orang dewasa, 
anak cenderung banyak belajar dari pengalaman melalui 
interaksi dengan bendadan atau orang lain daripada belajar dari 
simbol. 
12. Semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring dengan 
bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak semakin 
berminat terhadap orang lain. Ia mulai menunjukkan 
kemampuan untuk bekerja sama dan berhubungan dengan 
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teman-temannya. Ia memilki penguasaan perbendaharaan kata 
yang cukup untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas ada 12 karakteristik anak usia 
dini. Anak usia dini merupakan individu yang memilki 
karakteristik yang berbeda antara anak satu dengan anak lainnya. 
Ada beberapa karakteristik anak usia dini antara lain, anak bersifat 
unik, egosentris semua benda yang dipegang diakui itu sebagai 
miliknya, aktif dan juga mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, 
eksploratif, spontan, kaya dengan fantasi, mudah frustasi belum 
memiliki pertimbangan yang matang, fokus perhatiannya pendek, 
belajar dari pengalaman dan menunjukkan minat dengan orang 
lain. 
Adapun karakteristik anak usia dini yang tengah tumbuh 
dan berkembang menurut Novan (2016: 99) adalah sebagai berikut:  
1. Memilki rasa ingin tahu yang besar. Hal ini ditunjukkam 
dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan kritisnya yang cukup 
menyulitkan orang tua maupun guru dalam menjawab 
2. Menjadi pribadi yang unik. Ini ditunjukkan dengan 
kegemarannya dalam melakukan sesuatu yang berulang-ulang 
tanpa rasa bosan. 
3. Gemar berimajinasi dan berfantasi. Misalnya menjadikan pistol 
sebagai pistol-pistolan. 
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4. Memiliki sikap egosentris. Ini ditunjukkan dengan sikapnya 
yang cenderung posesif terhadap benda-benda yang dimilikinya 
serta terhadap kegemarannya. 
5. Memiliki daya konsentrasi yang rendah. Ia mudah gusar ketika 
duduk dan mudah beralih perhatian ketika mendapatkan objek 
baru 
6. Menghabiskan sebagian aktifitasnya untuk bermain 
7. Belum mampu menggambarkan sesuatu yang abstrak, seperti 
Tuhan, dsb. 
8. Belum mampu mendeskripsikan berbagai konsep yang abstrak 
Dari teori Novan diatas dapat dipahami bahwa anak usia 
dini memiliki beberapa karakteristik. Novan menyebutkan ada 8 
karakteristik anak usia dini yaitu rasa ingin tahu anak besar, unik, 
imajinatif, egosentris, konsentrasi rendah, senang bermain, belum 
mampu menggambarkan sesuatudan konsep yang abstrak. 
Jadi dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-
beda.Mereka juga memiilki pola pertumbuhan dan perkembangan 
tersendiri. Sehingga sebagai seorang pendidik dalam mendampingi 
anak belajar hendaknya memperhatikan karakteristik dari setiap 
anak agar potensi anak tumbuh secara optimal 
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Berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan 
anak, standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 3-4 
tahun adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Agama dan Moral 
Mengetahui perilaku yang berlawanan meskipun belum 
selalu dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-buruk, benar-
salah, sopan-tidak sopan mengetahui arti kasih dan sayang kepada 
ciptaan Tuhan, mulai meniru doa pendek sesuai dengan 
agamanya. 
 
 
2) Fisik Motorik 
a. Motorik Kasar 
Berlari sambil membawa sesuatu yang ringan, naik turun 
tangga atau tempat yang lebih tinggi dengan kaki bergantian, 
meniti diatas papan yang cukup lebar, melompat turun dari 
ketinggian kurang lebih 20 cm (dibawah tinggi lutut anak), 
meniru gerakan senam sederhana seperti menirukan gerakan 
pohon, berdiri dengan satu kaki 
b. Motorik Halus 
Menuang pasir, air, atau biji-bijian ketempat penampung, 
memasukkan benda kecil kedalam botol, meronce benda yang 
cukup besar, menggunting kertas mengikuti pola garis lurus 
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c. Kognitif 
Paham bila ada bagian yang hilang, dari suatu pola gambar, 
Paham bila ada  bagian yang hilang dari suatu pola gambar 
seperti pada gambar wajah orang matanya tidak ada, mobil 
bannya copot, menyebutkan berbagai nama makanan dan 
rasanya (garam, gula atau cabai), menyebutkan berbagai 
macam kegunaan dari benda, memahami persamaan antara dua 
benda, memahami perbedaan antara dua hal dari jenis yang 
sama seperti membedakan antara buah rambutan dan pisang; 
perbedaan antara ayam dan kucing, bereksperimen dengan 
bahan menggunakan cara baru, mengerjakan tugas sampai 
selesai, menjawab apa yang akan terjadi selanjutnya dari 
berbagai kemungkinan, menyebutkan bilangan angka 1-10, 
mengenal beberapa huruf atau abjad tertentu dari A-z yang 
pernah dilihatnya 
9) Bahasa 
Memahami Bahasa, pura-pura membaca cerita 
bergambar dalam buku dengan kata-kata sendiri, mulai 
memahami dua perintah yang diberikan bersamaan contoh: 
ambil mainan di atas meja lalu berikan kepada ibu 
pengasuh atau pendidik, mengungkapkan Bahasa, mulai 
menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat 
54 
 
 
 
sederhana (6 kata), mulai menceritakan pengalaman yang 
dialami dengan cerita sederhana 
10) Sosial Emosional 
Mengikuti aktivitas dalam suatu kegiatan besar 
(misal: piknik), meniru apa yang dilakukan orang dewasa, 
bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar (marah bila 
diganggu), mengatakan perasaan secara verbal, 
tanggungjawab Diri dan Orang lain, mulai bisa melakukan 
buang air kecil tanpa bantuan, bersabar menunggu giliran, 
mulai menunjukkan sikap toleran sehingga dapat bekerja 
dalam kelompok, mulai menghargai orang lain, mulai 
menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan 
kesalahan. 
11) Seni 
Anak mampu membedakan antara bunyi dan suara, 
mengenali berbagai macam suara dari kendaraan, meminta 
untuk diperdengarkan lagu favorit secara berulang, tertarik 
dengan kegiatan musik, gerakan orang, hewan maupun 
tumbuhan, mendengarkan atau menyanyikan lagu, 
menggerakkan tubuh sesuai irama, bertepuk tangan sesuai 
irama music, meniru aktivitas orang baik secara langsung 
maupun melalui media. (misal, cara minum/cara 
bicara/perilaku seperti ibu), bertepuk tangan dengan pola 
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yang berirama (misalnya bertepuk tangan sambil mengikuti 
irama nyanyian), tertarik dengan kegiatan atau karya seni, 
menggambar dengan menggunakan beragam media (cat air, 
spidol, alat menggambar) dan cara (seperti finger painting, 
cat air, dll), membentuk sesuatu dengan plastisin, 
mengamati dan membedakan benda di sekitarnya yang di 
luar rumah. 
 
 
 
 
e. Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Hurlock (1978: 46), terdapat 10 prinsip perkembangan 
anak, antara lain: 
1) Perkembngan menyangkut perubahan 
2) Perkembangan awal lebih penting dari pada perkembangan 
selanjudnya, karena perkembangan merupakan penentu 
perkembangan selanjudnya 
3) Perkembangan merupakan hasil dari proses kematangan dan belajar 
4) Perkembangan dipengaruhi oleh budaya 
5) Pola perkembangan dapat diramalkan 
6) Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 
diramalkan 
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7) Setiap individu memiliki kecepatan yang berbeda dalam pola 
perkembangan 
8) Adanya tugas perkembangan untuk setiap periode perkembangan 
9) Setiap perkembangan mengandung resiko yang ditimbulkan dari 
keturunan maupun lingkungan 
10) Individu yang berhasil melalui pola perkembangan dengan lancer 
akan menghasilkan kebahagiaan, Sedangkan bila sebaliknya akan 
menimbulkan ketidakbahagiaan 
 
 
 
Sedangkan menurut Soetjiningsin(2012:8), prinsip 
perkembangan anak antara lain: 
1) Prinsip perkembangan mencakup proses-proses biologis, kognitif, 
social-emosional 
2) Tahun-tahun awal merupakan masa-masa kritis 
3) Perkembangan individu saling mempengaruhi antara aspek satu 
dengan aspek yang lain 
4) Perkembangan mengikuti pola umum 
5) perkembangan individu dapat optimal bila diberi stimulasi 
6) Perkembangan merupakan hasil kematangan fungsi organ dan 
belajar 
7) Setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda-beda 
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8) Perkembangan seseorang dipengaruhi oleh budaya sekitarnya 
9) Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas perkembangan 
Adapun menurut Novan dan Barnawi (2014: 86) prinsip-
prinsip perkembangan anak meliputi: 
1. Anak berkembang secara holistik. 
2. Perkembangan terjadi dalam urutan yang teratur. 
3. Perkembangan anak berlangsung pada tingkat yang beragam di 
dalam dan di antara anak. 
4. Perkembangan baru didasarkan pada perkembangan 
sebelumnya. 
5. Perkembangan mempunyai pengaruh yang bersifat kumulatif. 
Dari uraian diatas kita dapat keterangan bahwa Novan dan 
Barnawi menyebutkan ada 5 prinsip perkembangan anak usia dini. 
Menurut mereka prinsip perkembangan anak berlangsung secara 
teratur dan berkesinambungan. 
Jadi dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam perkembangannya anak memiliki beberapa prinsip 
perkembangan.Prinsip-prinsip perkembangan tersebut memberikan 
implikasi bagi guru dalam menentukan tujuan, memilih bahan ajar 
menentukan metode, memilih media serta mengevaluasi 
perkembangan anak.Sehingga  perkembangan anak bisa optimal. 
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Menjadi seorang guru PAUD dan orang tua harus 
memahami prinsip-prinsip tersebut agar mengetahui anak didik 
yang dihadapi sedang menempuh perkembangan pada prinsip 
tertentu.Pengetahuan tersebut bermanfaat untuk mengubah pola 
perkembangan anak yang kurang baik menjadi kebiasaan. Jika pola 
perkembangan tertentu telah lewat masanya, ia akan permanen dan 
tidak dapat dirubah lagi. 
 
 
 
 
3. Pengembangan Kecerdasan Linguistik Anak 
Menurut Lilis Madyawati (2016:75), kiat untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak usia dini , antara 
lain dapat dilakukan dengan cara: 
1) Mengajak anak untuk berbicara 
2) Membacakan cerita. Membacakan cerita dapat dilakukan kapan saja 
bahkan sejak bayi 
3) Bermain huruf. Bermain mengenalkan huruf-huruf dapat dilakukan 
sejak kecil, seperti brmain huruf-huruf sandpaper, anak belajar 
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mengenali huruf-huruf dengan cara melihat dan menyentuhnya, 
disamping mendengarkan nama setiap huruf yang diucapkan oleh 
orang tua atau guru. Seiring dengan penggunaan huruf dan 
penggunaanya, yaitu dengan bermain dengan kartu gambar berikut 
kosa katanya. Jika anak suda paham dengan penggunaan huruf pada 
kata, ajaklah ia bermain tebak kata, misalnya menyebutkan benda 
yang berawalan “B”. Permainan ini selain mengajak anak untuk 
mengenal huruf, juga menambah perbendaharaan kata-katanya. 
Penambahan kosa kata sangat membantu anak dalam berbicara, agar 
anak tidak sering kehilangan kata-katanya. 
4) Merangkai cerita. Sebelum membaca tulisan, umumnya anak-anak 
gemar membaca gambar. Berikan anak potongan-potongan gambar 
dan biarkan anak mengungkapkan apa yang ia pikirkan tentang 
gambar tersebut. Dan ajaklah untuk menyusun gambar-gambar 
menjadi rangkaian cerita. Membiarkan anak-anak bercerita tentang 
pengalamanya hari itu, juga dapat merangsang anak 
mengembangkan keterampilan berbicara 
5) Berdiskusi. Mungkin agak sulit untuk berdiskusi dengan anak kecil. 
Sebenarnya semua hal yang ada disekitar kita bisa menjadi bahan 
untuk diskusi, misalnya tentang ayam dan lain sebagainya 
6) Mengarang (Untuk orang pendiam, diperbanyak menulis, 
menggarang) 
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7) Mendengarkan orang lain (Mendengarkan orang lain bicara melatih 
konsentrasi dan ingatan) 
8) Banyak bergaul (dapat membedakan Bahasa yang pantas dan tidak 
pantas) 
9) Belajar merangkai kata (Melengkapi atau melanjutkan cerita) 
10)  Bermain peran. Ajak anak untuk melakukan adegan sesuatu seperti 
yang perna ia alami. Seperti saat berkunjung kedokter. Bermain 
peran ini membantu anak untuk memperagakan berbagai peran 
social yang diamatinya. Dengan bermain ini, anak melakukan 
komunikasi atau berdialg dengan lawan mainya, al ini dapat 
mengembangkan kemampuanya dalam penggunaan kosa kata 
menjadi suatu kalimat dan berkomunikasi dengan orang lain.  
11) Memperdengarkan lagu anak-anak. Ajaklah anak bernyanyi dengan 
penyanyi yang mendendangkan lagu yang diputar. Kegiatan ini 
sangat menggembirakan anak, selain mempertajam pendengaran 
anak, memperdengarkan lagu juga menuntut anak untuk menyimak 
setiap lirik yang dinyanyikan, yang kemudian anak menirukan lagu 
tersebut dan juga menamba kosa kata dan pemaaman arti kata pada 
anak.  
Sedangkan menurut  Lilis Madyawati, ( 2016:75), beberapa kiat 
yang dapat dilakukan/dikenalkan kepada anak untuk melati anak 
berbicara: 
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a. Tidak membiarkan anak menonton televisi sendiri. Inti dari 
berkomunikasi dan berbicara yaitu interaksi. TV bukanlah alat bantu 
untuk mengajar/melatih anak berbicara, karena dengan menonton 
TV tidak terjadi interaksi 
b. Sering mengajak anak berbicara. Anak-anak sesunggunya sangat 
senang mendengarkan orang dewasa berbicara dan meliat ekspresi 
saat berkomunikasi. Seringla mengajak anak untuk bercakap-cakap 
tentang segala sesuatu agar anak banyak mempelajari kosa kata baru 
dan cara menggunakanya dalam sebua kalimat 
c. Memperbaiki ucapan. Jangan berusaa mengerti perkataan anak bila 
anak berbicara dengan tidak jelas. Misalnya anak minta minum 
hanya dengan menunjukkan gelas dan berkata “umm..”. Tatap 
matanya dan katakan ‘mau minum’. Mintalah anak untuk 
memperhatikan gerakan mulut seorang dewasa dan menirukan 
ucapanya secara perlahan-lahan 
d. Mengindari bahasa bilingual. Anak akan sulit berbicara jika pengasu 
maupun pendidiknya berbicara menggunakan lebih dari satu bahasa. 
Hendaknya berbicara dengan satu bahasa saja dengan struktur yang 
benar. Setela anak menunjukkan perkembangan kemampuan 
berbicara, baru orang dewasa boleh sedikit mengajarinya bahasa 
kedua. 
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Sedangkan menurut Amstrong (dalam Lilis Madyawati, 
2016:125) untuk mewujudkan anak dengan kecerdasan verbal-
linguistik bisa dilakukan dengan: 
1) Brainstorming, anak dapat mencurahkan pikiran verbal yang dapat 
dikumpulkan lalu ditulis dikertas, papan tulis, atau media lain 
2) Memberikan buku yang menarik, buku dongeng, perjalanan, 
penemuan dan lain-lain 
3) Memancing anak agar gemar menceritakan pengalaman, kejadian, 
perasaan dan sebagainya 
4) Jika bepergian, anak diminta untuk menceritakan apa yang dilihat  
5) Memotivasi anak agar bermain dengan teman sebaya 
Selain beberapa hal tersebut 
 Selain hal-hal tersebut, ada sejumla permainan yang dapat 
diberikan kepada anak untuk mengasah kecerdasan linguistik: 
a. Boneka yang dapat berbicara 
b. CD lagu dan film anak 
c. Tebak kata 
d. Puzzle uruf 
e. Bisik berantai 
f. kotak raba 
Adapun kiat sekolah untuk meningkatkan kecerdasan bahasa murid, 
antara lain: 
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1) Mengaitkan pelajaran bahasa Indonesia dengan semua kegiatan yang ada, 
ini karena bahasa Indonesia sifatnya lentur, jadi bisa dimasukkan 
kesetiap kegiatan. Caranya, disetiap kegiatan harus memperhatikan aspek 
tata baasa, membaca, menulis, bicara dan mendengar yang diberikan 
secara menyenangkan. Dengan cara ini, anak-anak tidak merasa bahwa 
mereka sebenarnya sedang mengasah kemampuan bahasa 
2) Kemampuan berbahasa anak juga dapat diasah dengan drama 
3) Yang tidak kalah penting untuk membangun kecerdasan berbahasa yang 
baik adalah dengan membuat kurikulum berbahasa pada anak. Kurikulum 
ini membahas tentang aktivitas, tujuan dan cara penyajianya sehingga kita 
dapat mengenali potensi akal pada anak, perkembangan indra pada anak, 
dan cara menstimulasi dan pengoptimalanya dalam menyerap kejadian 
disekitarnya serta mengasah kecepatan mengindra dari kejadian yang akan 
disimpan dalam otak.  
Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa untuk  
mengembangakan kecerdasan linguistik anak dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan. Misalnya dengan mengajak anak berbicara. Kita 
harus rajin mengajak ngobrol anak walaupun anak itu sendiri belum bisa 
menanggapinya secara verbal, akan tetapi hal ini akan membantu anak 
untuk berusaha mengeluarkan apa yang ada dipikirannya dengan 
mengutarakanya lewat kata. Sebagai pendidik, jika anak berbicaranya 
salah atau bisa dikatakan kurang tepat, kita jangan malah ikut-ikutan, 
namun kita harus memperbaikinya dan menjelaskan bahwa yang benar 
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adalah demikian. Misalnya anak menyebut kata susu dengan “wuwu” 
maka kita harus memperjelas “ooo minum susu”. selain itu, ajak anak 
untuk bermain yang mengasyikkan seperti menonton video nyanyian anak-
anak, dengan demikian anak secara tidak sadar akan mengikuti sajak-sajak 
nyanyian itu. Selain itu, bisa juga anak diajak bermain peran atau bermain 
drama. 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu 
akan menempatkan peneliti tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya.  
 Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi 
penelitian Upaya Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Linguistik di 
PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta. Ada beberapa penelitian yang 
dijadikan acuan guna penentuan kedudukan, antara lain:  
Pertama, Skripsi saudari Novi Wulandari (2014) dengan judul 
“Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Verbal-Linguistik 
Melalui Metode Bernyanyi pada anak kelompok A TK Sandhy Putra 
Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014”, Program Studi PG-PAUD, 
Universitas Sebelas Maret,  dengan metode ini dapat meningkatkan verbal-
linguistik anak. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran kecerdasan verbal-linguistik melalui 
metode bernyanyi yakni terdapat 5 anak (41,67%) yang mendapat nilai 
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tuntas. Setelah dilaksanakannya metode bernyanyi pada siklus I terdapat 7 
anak (58,33%), dan pada siklus II, terdapat 10 anak (83,33%) yang 
mendapat nilai tuntas. 
Kedua, Skripsi saudari oleh Dina Fitriastuti (2014) dengan judul 
“Upaya Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Melalui Metode 
Bercerita Pada Kelompok A Di Tk Ra Muslimat Gumul Karangnongko 
Tahun Ajaran 2013 / 2014”, Program studiPendidikan Guru Kependidikan 
Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Dari hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata persentase kecerdasan verbal linguistic anak dari 
sebelum tindakan atau kondisi awal 36,4 %, pasca Siklus I terjadi 
peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak menjadi 66,67 %, dan pada 
Siklus ke II peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak menjadi 78,37 
%, dan pasca Siklus III peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak 
menjadi 88,69 %. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
rata-rata persentase kecerdasan verbal linguistik anak dari sebelum 
tindakan atau kondisi awal 36,4 %, pasca Siklus I terjadi peningkatan 
kecerdasan verbal linguistik anak menjadi 66,67 %, dan pada Siklus ke II 
peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak menjadi 78,37 %, dan pasca 
Siklus III peningkatan kecerdasan verbal linguistik  anak menjadi 88,69 %. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui metode 
bercerita dapat mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak pada 
kelompok A TK RA Muslimat Gumul tahun ajaran 2013/2014. 
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Ketiga, Skripsi saudari Siti Aisyah (2014), dengan judul “Upaya 
Peningkatan Kecerdasan Linguistik Melalui Penggunaan Metode 
Karyawisata Pada Anak Kelompok A Tkit Nur Hidayah Surakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014”Program Studi PG-PAUD Universitas Sebelas Maret, 
berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap kecerdasan linguistik pada 
anak kelompok A TKIT Nur Hidayah dapat dikemukakan bahwa 
kecerdasan linguistik yang dimiliki anak masih belum optimal terutama 
dalam hal perbendaharaan kosakata karena masih ada yang tidak 
konsentrasi dan memberikan respon pada kata-kata yang diucapkan dalam 
suatu komunikasi verbal dan sebagian anak ada juga yang belum mampu 
membaca dan mengerti apa yang dibaca. Hal ini terlihat pada kondisi awal 
jumlah anak kelompok A2 adalah 12 anak, 3 anak mendapat nilai sangat 
tuntas (●) atau 25%, 1 anak mendapat nilai tuntas (√) atau 8,3% dan 8 
anak mendapat nilai belum tuntas (○) atau 66, 6%.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Ketiga 
skripsi diatas adalah penelitian yang dilakukan sudah memberikan 
penekanan pada kegiatan apa yang dilakukan anak  untuk mengembangkan 
kemampuan verbal-linguistik anak. Penelitian tersebut juga penelitian 
tindakan kelas (PTK).Pada skripsi pertama, untuk mengembangkan verbal-
linguistik anak, penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
metode bernyanyi.Sedangkan skripsi yang kedua menggunakan metode 
bercerita dan skripsi yang ketiga untuk mengembangkan verbal linguistik 
anak yaitu dengan menggunakan metode karyawisata. Mengingat 
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banyaknya metode dan cara yang digunakan untuk mengembangkan 
linguistik anak, serta setiap lembaga memiliki cara yang berbeda-beda, 
tetapi tetap dengan tujuan yang sama yaitu mengembangkan linguistik 
anak usia dini. Dengan tempat, objek yang berbeda dan keunikan metode 
penelitian yang berbeda pula tentunya menjadikan pertimbangan untuk 
diterapkan bagi anak. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta, yaitu untuk mengetahui upaya 
apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan linguistik anak. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk mencerdaskan 
manusia agar dapat meneruskan hidupnya, terlebih lagi bagi Anak Usia 
Dini memperoleh pendidikan diusia dini atau yang biasa disebut dengan 
Golden Age merupakan usia yang sangat mempengaruhi untuk 
memperoleh pengetahuan sebanyak mungkin. 
Pendidk atau yang disebut dengan guru disekolah merupakan 
seseorang yang tidak hanya mengajar dikelas saja, namun juga sebagai 
pembimbing, motivator, dan juga  fasilitator  bagi anak.  
Guru PAUD adalah seorang pendidik profesional yang telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan agar menjadi pendidik yang profesional 
untuk mendidik anak-anaknya sekaligus membimbing agar mencapai 
perkembangan yang diharapkan anak. Menjadi Guru PAUD tidaklah 
mudah, ia harus sabar, semangat dalam membimbing, mendidik dan 
memotivasi anak, guru harus mengembangkan berbagai aspek kecerdasan 
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anak. Dalam penelitian ini, akan meneliti tentang kecerdasan linguistik 
anak, perkembangan linguistik AUD disekolah tentunya dipengaruhi oleh 
guru dalam menngembangkan linguistik anak. Perkembangan linguistik 
anak usia 3-4 tahun itu tentunya anak dapat menguasai lebih dari 1.000 
kosa kata. Seharusnya anak sudah dapat membuat kalimat yang terdiri dari 
tiga kata atau empat kata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Untuk menunkap upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan 
linguistik anak usia dini, dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan 
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sesuai dengan rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, dalam 
penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi. 
 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji suatu objek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotetis, 
dengan metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang diarapkan 
bukanlah generalisasi  berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun 
makna dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 2014:24).  
Sedangkan fenomenologi menurut Jam’an Satori (2014:34) 
merupakan suatu penelitian pada sebuah fenomena dan makna yang 
dikandung untuk suatu individu.hal-hal yang harus dilakukan untuk 
penelitian ini antara lain mewawancarai individu, mendasarkan penelitian 
berdasarkan prinsip-prinsip fenomenologi, mengikuti sekumpulan 
prosedur dan mengakhiri dengan menjelaskan inti maknanya. 
Tujuan pemilian fenomenologi ialah untuk mengamati dan 
memaami perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam situasi 
tertentu, dalam hal ini adalah upaya guru dalam mengembangkan 
linguistik anak usia dini.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Lokasi yan diambil dalam penelitian ini adalah PAUD Insan Kamil 
DWP IAIN Surakarta. Pertimbangan memilih lokasi ini karena adanya 
masalah perkembangan linguistik anak usia dini dan adanya 
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keterbukaan dari pihak sekolah sehingga memudahkan didalam 
pengumpulan data. 
2. Waktu penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adala bulan-
bulan Juli2017sampai dengan September 2017 
C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pelaku utama.Dalam hal ini pelaku 
utama adalah guru kelas KB b PAUD Insan Kamil DWP IAIN 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Informan 
Informan adalah sumber yang dapat memberikan data 
tambaan.Informan dalam penelitian ini adalah guru dan Kepala 
Sekolah PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
 
 
 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, tekhnik yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
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Observasi merupakan suatu proses mengamati, mencermati dengan 
menggunakan alat indra untuk suatu tujuan tertentu (Haris 
Hardiansyah, 2015:131). Tekhnik observasi ini digunakan untuk 
megetahui upaya Guru dalam mengembangkan kecerdasan linguistik, 
kegiatan guru, kondisi, ruang, pencahayaan. 
2. Wawancara 
wawancara adalah suatu perbincangan yang memiliki tujuan tertentu 
guna membahas suatu masalah (Imam Gunawan, 2014:160). 
Wawancara ini digunakan untuk mencari data tentang upaya guru 
dalam mengembangkan linguistik anak.wawancara ini dilakukan 
dengan Kepala Sekolah, guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan tekhnik pengambilan data dengan bahan yang 
berupa sumber tertulis maupun foto dan video.Dokumen digunakan 
dalam keperluan peneliti karena dokumen merupakan sumber yang 
stabil, alami, serta relative mudah didapat (Lexy J. Moloeng, 
2012:216).Metode dokumentasi ini digunakan sebagai bukti-bukti dan 
sumber informasi.disini peneliti menggunakan dokumentasi berupa 
foto, catatan, yang dapat mendukung peneliti.  
E. Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan dan kevalidan data digunakan 
triangulasi.Triangulasi adalah tekhnik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari beberapa tekhnik dan sumber data yang telah ada 
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(Sugiyono, 2007:28). Ada beberapa trianggulasi dalam penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1. Trianggulasi sumber yaitu tekhnik pepengecekan kebenaran data dari 
sumber yang beragam yang masih ada kaitanya antara satu dengan yang 
lain. Misalnya menguji motivasi guru, pengujian dan pengumpulan data 
diperoleh dari kepala sekolah, guru dan murid. 
2. trianggulasi tekhnik yaitu penggunaan beragam tekhnik pada sumber 
yang sama. misalnya mengungkap data tentang pengalaman ibu, 
pengumpulan dan pengujian data diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap subyek yang sama. 
3. Trianggulasi waktu yaitu tekhnik pengecekan kebenaran data dengan 
wawancara observasi dan sebagainya dalam waktu dan situasi yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dipagi hari ada kemungkinan 
berbeda dengan data yang diperoleh malam hari. 
4. Trianggulasi penyidik yaitu tekhnik pengecekan kebenaran data melalui 
pengamat lain. Misalnya ketika sedang meneliti akhlaq siswa, peneliti 
dapat mengajak teman sesame peneliti untuk memberikan pandangan 
tentang akhlak siswa yang sama 
5. Trianggulasi teori yaitu tekhnik pengecekan kebenaran data dengan 
menggunakan beragam teori (Sugiyono, 2013:327) 
Dalam metode ini, penulis menggunakan dau cara yaitu 
trianggulasi tekhnik, berarti penulis menggunakan tekhnik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
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sumber yang sama. Kemudian selain itu penulis menggunakan 
trianggulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber-sumber 
yang berbedadengan tekhnik yang sama.  
Trianggulasi tekhnik pengumpulan data observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan sumber data guru dan trianggulasi sumber 
menggunakan tekhnik wawancara dengan guru, kepala sekolah dan 
siswa. 
F. Tekhnik Analisis Data 
Tekhnik analisis adalah proses penngorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data 
(Lexy Moloeng, 2007:280). 
Tekhnik analisis data pada penelitian ini mengacu pada tekhnik 
analisis data kualitatif dengan mengumpulkan data dilapangan yang 
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data (Miles dan Huberman, 1994:11). 
Adapun analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan merupakan bagian integral dari 
kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada peneliti ini 
adalah dengan menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi 
2. Reduksi data 
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformsi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. cerita-cerita apa 
yang berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang 
menunjukkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisa data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan dan diverivikasi. 
3. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun guna memberikan 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan selanjudnya sebagai acuan 
dalam pengambilan tindakan.Dalam penyajian data dapat berbentuk 
matriks, grafik, jaringan, bagan dan lain sebagainya. Penyajian data 
yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. 
 
 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang 
ditemui dalam penelitian dengan mencari arti benda, mencatat 
keteraturan pola-pola, sebab akibat, proporsisi dan konfigurasiyang 
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
Skema model analisis interaktif 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
Data 
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( Miles dan Huberman, 1994:12) 
 
Dari skema diatas, analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data yaitu mereduksi data yang diperoleh dari lapangan, 
setelah itu dilakukan penyajian data kemudian proses selanjudnya yaitu 
menarik kesimpulan yang terdapat pada reduksi data dan penyajian 
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Penelitian ini dilakukan di PAUD Insan Kamil DWP IAIN 
Surakarta, Kabupaten Sukoharjo. PAUD Isan Kamil DWP IAIN 
Surakarta berada dalam satu lingkungan perguruan tinggi IAIN 
Surakarta.Disebelah utara berbatasan dengan desa Pucangan, 
disebelah timur berbatasan dengan jalan, disebelah barat 
berbatasan dengan desa Pucangan, dan sebelah selatan berbatasan 
dengan dukuh Gumuk.Jaraknya tidak terlalu jauh dari jalan raya 
Solo-Jogja, Bisa ditempuh sekitar empat menit dengan 
mengendarai sepeda motor.Rutenya dari arah jalan Solo-Jogja 
yaitu dari gapura IAIN belok ke timur. 
Sedangkan PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta terletak 
digedung layanan masyarakat.Adapun batas wilayah PAUD Insan 
Kamil DWP IAIN Surakarta adalah disebelah timur jalan, 
disebelah timur tenggara masjid, disebelah selatan parkiran, di 
sebelah barat gedung syariah dan di sebelah utara BMT, klinik dan 
BRI. 
 
 
b. Sejarah Singkat PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta adalah sebuah 
lembaga yang besar yang di dalamnya mempunyai tenaga 
karyawan dan dosen yang rata-rata masih berusia produktif dan 
pada saat ini sedang mempunyai anak pada masa usia balita. Hal 
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ini berarti mereka membutuhkan layanan secara khusus untuk 
putra putrinya. Di sisi lain, tuntutan kerja yang ditetapkan oleh 
Kampus pada saat ini, yakni dengan diberlakukannya lima hari 
kerja, akan semakin banyak mengurangi frekuensi orang tua 
dalam mendidikan anak di rumah. Guna memberikan alternatif 
yang positif dalam menggantikan peran orang tua, khususnya ibu, 
sementara ibu menunaikan tugas profesinya atau kegiatannya di 
kantor, Dharma Wanita sebagai bagian dari IAIN Surakarta 
merasa terpanggil untuk ikut memikirkan solusi yang terbaik. 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, dan memandang 
bahwa kebutuhan pendidikan Anak Usia Dini bagi puta-putri 
dosen dan karyawan merupakan hal yang harus ada sebagai salah 
satu sarana untuk mengoptimalkan kinerja para karyawan dan 
dosen, maka perlu didirikan suatu wadah untuk menampung 
pendidikan putra-putri baik karyawan atau dosen dalam wadah 
Pendidikan Anak Usia Dini baik Kelompok Bermain atau Taman 
Penitipan Anak yang berlokasi di kampus atau di dekat kampus 
IAIN Surakarta.Pada akhir tahun 2015 berdirilah PAUD Insan 
Kamil DWP IAIN Surakarta.Waktu pertama kali berdiri terdapat 
dua guru dan tujuh murid pada bulan berikutnya menambah 12 
anak dan bertambah menjadi 20 anak. 
c. Visi Misi, Tujuan PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta 
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a) Visi: Terwujudnya Generasi Muslim yang beriman dan 
berakhlak mulia, Cerdas,  mandiri dan kreatif serta unggul 
dalam mutu. 
b) Misi : 
1. Meletakkan dasar aqidah yang kuat sesuai dengan Al 
Qur’an dan Al Hadis sehingga memiliki pemahaman yang 
utuh terhadap Islam. 
2. Membentuk akhlak dan pribadi-pribadi muslim yang 
shaleh dan shalihah mandiri kreatif dan cerdas sesuai 
dengan nilai-nilai Islam sebagai bekal hidup bersama di 
tengah keluarga dan masyarakat. 
3. Selalu menjaga mutu pendidikan dan mampu berdaya 
saing. 
C) Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai melalui program ini adalah: 
1. Memenuhi kebutuhan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
bagi putra-putri karyawan an dosen IAIN Surakarta pada 
khususnya dan lingkungan pada umumnya. 
2. Membantu mengoptimalkan kinerja para karyawan dan 
dosen dalam melaksanakan tugas supaya lebih tenang dan 
nyaman.  
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3. Turut serta dalam meningkatkan mutu generasi penerus 
bangsa melalui jalur pendidikan yang diselenggarakan 
secara profesional. 
2. Pengembangan Kecerdasan Linguistik di PAUD Insan Kamil DWP 
IAIN Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
Pengembangan Kecerdasan Linguistik di PAUD Insan Kamil DWP 
IAIN Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018.Pengembangan kecerdasan 
linguistik merupakan usaha yang sadar dan bertanggung jawab guna 
memberikan rangsangan kepada anak agar semua aspek dapat tercapai 
secara optimal, karena guru menyadari bahwa kecerdasan linguistik anak 
perlu dikembangkan. 
Berikut pengembbangan kecerdasan linguistik di PAUD Insan 
Kamil DWP IAIN Surakarta 2017/2018: 
1) Gambaran  umum pelasanaan pengembangan linguistik 
Gambaran umum pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
linguistik adalah dengan bercerita ( W. 2. a. 01). Hal ini senada 
dengan pendapat Guru kelas,  bahwa pengembangan lingustik anak 
yaitu dengan bercerita (W. 2. a. 02) 
Sedangkan hasil wawancara dari ibu R mengatakan bahwa 
gambaran pengembangan linguistik anak yaitu dengan  
menirukankosa kata, bernyanyi, bercerita  (W. 2. a. 03). Hal ini 
dibenarkan dalam observasi dilapangan bahwa guru untuk 
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mengembangkan kecerdasan linguistik anak dengan bercerita dengan 
menggunakan buku cerita (O. 2. a. 02) 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa gambaran umum pelaksanaan pengembangan 
linguistik yaitu dengan bercerita. 
2) Keikutsertaan anak dalam mengikuti metode yang diberikan guru 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah, anak-anak dapat 
mengikuti cerita yang diberikan guru tergantung cara guru 
menyampaikanya, misalkan guru hanya monoton saja tanpa ekspresi, 
maka anak juga cepat bosan dan memilih untuk bermain sendiri ( W. 2. 
b. 01). Menurut ibu Y, tidak semua anak dapat mengikuti dengan 
metode tersebut, karena persepsi anak tentang gambar itu berbeda, 
misalkan guru bercerita dengan gambar hewan sapi misalnya, maka ada 
anak yang tertarik dengan gambar tersebut dan antusias mau 
mendengarkan ceritanya, namun ada juga anak yang sudah sering 
melihat sapi jadi gambar itu tidak menarik sama sekali dan memilih 
untuk bermain sendiri ( W. 2. b. 02). Sedangkan menurut ibu R, anak 
bisa mengikuti jika kita menyampaikan dengan menarik mungkin ( W. 
2. b. 03). 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dilapangan bahwa anak 
memilih untuk pergi dan bermain ketika guru sedang bercerita ( O. 2. a. 
02). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa untuk metode bercerita anak belum sepenuhnya 
mengikuti cerita dari guru. 
3) Tujuan pengembangan linguistik 
Tujuan pengembangan linguistik anak melalui metode bercerita 
yaitu agar anak dapat menceritakan kembali cerita yang sudah dingar 
secara sederhana dan juga anak dapat berkomunikasi dengan orang lain 
secara nyaman dan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Kepala sekolah, yaitu supaya anak bisa berkomunikasi dengan temanya, 
bisa bercakap-cakap dengan orang lain ( W. 2. c. 01). Menurut inu Y, 
supaya anak dapat mempunyai perbendaharaan kata yang banyak setelah 
mendengarkan cerita ( W. 2. c. 02). Sedangkan menurut ibu R yaitu 
untuk menstimulasi komunikasi anak ( W. 2. c. 03). Sedangkan 
berdsarkan observasi, anak dapat mengungkapkan apa yang diinginkan 
kepada orang lain ( O. 2. c. 02). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat dipahami 
bahwa tujuan pengembangan linguistik melalui bercerita yaitu supaya 
anak dapat menambah kosa kata anak dan dapat digunakan untuk 
bercakap-cakap, berkomunikasi dengan orang lain secara nyaman dan 
baik. 
4) Media pengembangan linguistik  
Media yang digunakan untuk pengembangan linguistik anak yaitu 
dengan buku cerita bergambar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
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Kepala sekolah media yang digunakan yaitu dengan buku cerita yang 
menarik untuk anak  (W. 2. d. 01).Sedangkan menurut ibu Y media 
yang digunakan dengan boneka tangan, dan buku cerita, tapi yang 
sering digunakan yaitu dengan bukucerita (W. 2. d. 02).Hal ini senada 
dengan ibu R bahwa media yang digunakan yaitu dengan buku cerita 
(W. 2. d. 03). Berdasarkan hasil observasi, sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, Guru membacakan cerita dengan menggunakan 
buku cerita (O. 2. d. 02). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa media yang digunakan untuk bercerita yaitu dengan buku cerita. 
5) Waktu pelaksanaan pengembangan linguistik 
Pelaksanaan pengngembangan dilakukan tidak terjadwal, tapi 
maksimal satu minggu tiga kali.Seperti yang diungkapkan Bu Kepala 
sekolah bahwa metode bercerita dilakukan kapan saja dan tidak hanya 
waktu pembelajaran saja tapi kalau pakai buku cerita itu ya maksimal 
tiga kali lah dalam seminggu(W. 2. e. 01).Hal ini senada dengan 
pendapat ibu Y, bahwa ketika anak istirahatpun guru mendampingi dan 
yang ada disekitar anak bisa dijadikan bahan untuk cerita (W. 2. e. 
02).Menurut ibu R, (W. 2. e. 03). Berdasarkan hasil observasi anak-
anak diajak mengenal alam, dan disitulah anak dapat diajak untuk 
bercerita tentang apa yang dilihatnya (O. 2. e. 02). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
dipahami bahwa pelaksanaan pengembangan linguistik dengan bercerita 
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yaitu dilakukan kapan saja dan tidak hanya saat pembelajaran saja, dan 
pada saat pembelajaran dilakukan tidak terjadwal dan maksimal 
dilakukan tiga kali dalam seminggu 
6) Indikator keberhasilan pengembangan linguistik anak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah,  bahwa 
indikator keberhasilan anak yaitu dilhat dari STPPA (W. 2. f. 01). 
Sedangkan menurut Bu Y,  jika anak itu mau bercerita pengalamanya, 
atau mau bercerita tentang yang diceritakan guru tadi, anak mau bilang 
kalo misalnya mau pipis gitu, ya kita juga harus melihat sebelumnya 
gimana, terus sekarang gimana, dan di lihat dari STPPA (W. 2. f. 02). 
Menurut Bu R, jika anak mampu bernyanyi dan bercakap-cakap dengan 
temanya (W. 2. f. 03). Berdasarkan hasil observasi setelah guru 
memberikan cerita, anak-anak mau maju kedepan untuk bercerita (O. 2. 
f. 02). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa anak dikatakan berhasil jika anak mampu bercerita, 
dan tentunya disesuaikan dengan STPPA 
 
 
7) Kesulitan dalam mengembangkan linguistik  
Menurut ibu kepala sekolah, terdapat kesulitan dalam penyampaian 
cerita, ketika guru bercerita anak sibuk sendiri, tidak memperhatikan 
ketika guru cerita, lari-lari (W. 2. g. 01). Menurut Bu Y, terkadang anak 
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itu malas untuk mendengarkan cerita, anak aktif dengan mainanya, atau 
benda disekitarnya, njaili temanya, kadang anak tidak bisa duduk 
diwaktu yang lama (W. 2. g. 02). Menurut Bu Ru, ketika guru bercerita, 
anak lari-lari dan bosen mendengarkanya (W. 2. g. 03). 
Berdasarkan hasil observasi, ketika guru sedang membacakan 
cerita, anak-anak sebagian ada yang lari-lari dan mainan sendiri (W. 2. 
g. 02). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat dipahami 
bahwa terdapat kesulitan saat menyampaikan metode cerita kepada 
anak. Kadang anak lari-lari dan asyik untuk mainan sendiri 
8) Cara mengatasi kesulitan dalam pengembangan linguistik anak 
Menurut Bu B, sabar menghadapinya mbak, kmempersiapkan diri 
dengan matang, saat mau bercerita ya dikuasai dulu ceritanya, kita juga 
belajar dengan mimic yang pas, agar anak terlarut dalam cerita tersebut, 
terus kita adakan feedback kepada anak, agar suasana cerita tidak 
membosankan (W. 2. h. 01). Sedangkan menurut Bu Y, memakai 
metode tertentu, misalkan suara kita diperjelas lagi, kita menggunakan 
gerakan, mimic wajah dan intonasi yang pas, agar anak tidak bosan, 
terus kita menawarkan siapa yang tertib nanti dapet bintang atau apalah 
gitu (W. 2. h. 02). Menurut Bu R, yaitu dengan gerakan-gerakan yang 
menarik dan anak tidak mudah bosan.  
Berdasarkan observasi, Hal tersebut bisa dilihat bahwa Guru 
berusaha untuk memberikan contoh untuk menarik perhatian dan 
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menggunakan mimic wajah yang pas sesuai dengan cerita. Juga dengan 
menggunakan pertanyaan kepada anak, agar anak dapat memperhatikan 
guru saat bercerita.Bu Y juga memberikan hadiah untuk semua anak 
yang mendengarkan berupa bintang (O. 2. h. 02). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat dipahami 
bahwa cara mengatasi kesulitan tersebut yaitu dengan persiapan yang 
matang, saat bercerita menggunakan intonasi dan mimik wajah yang 
pas serta dengan gerakan-gerakan agar anak tertarik dan tidak mudah 
bosan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi mengenai pengembangan linguistik di PAUD 
Insan Kamil DWP IAIN Surakarta adalah sebagai berikut: 
Gambaran umum pengembangan linguistik di KB b PAUD Insan 
Kamil DWP IAIN Surakarta yaitu dengan bercerita.Menurut Bachri 
(2005:10) bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 
perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan 
tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. 
Dengan bercerita, memainkan peranan yang sangat penting untuk 
pengembangan linguistik anak. Bercerita juga  dapat menambah kosa kata 
anak. Dengan bercerita, anak dapat mengungkapkan apa yang ada didalam 
pikiran anak.Kegiatan bercerita tidak dilakukan setiap hari, melainkan 
maksimal dilaksanakan dua kali dalam satu minggu. 
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Dengan mendengarkan cerita, anak dapat menambah 
perbendaharaan kata yang dapat berpengaruh pada kemampuan berbicara 
anak.Guru dengan mudah untuk mengembangkan linguistik anak. Anak-
anak akan meluncurkan beberapa pertanyaan maupun celoteh yang lain 
mengenai cerita tersebut. Sebelum kegiatan bercerita, guru 
memperlihatkan buku cerita tersebut dan mengajak anak untuk menebak 
tentang apa buku cerita tersebut. Setelah itu guru membacakan cerita. 
Untuk menghidupkan suasana dan untuk memancing linguistik anak, guru 
memberikan berbagai pertanyaan mengenai apa yang ada dicerita tersebut. 
Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan secara siingkat  setelah mendengarkan cerita dari guru. 
Tujuan pengembangan linguistik anak melalui cerita yaitu supaya 
anak dapat berkomunikasi dengan orang lain secara nyaman, anak dapat 
mengungkapkan apa yang ada dalam fikiran anak dengan nyaman. 
Menurut Tadkroatun Musfiroh (2008:25), Berdasarkan fakta temuan, 
tujuan pengembangan linguistik melalui bercerita yaitu supaya anak anak 
berlatih mendengar melalui berbagai macam bahasa dan pada suatu saat 
nanti anak akan menggunakan bahasa tersebut, selain itu supaya anak 
memilih bahasa yang baik untuk menyapa orang lain, dan tentunya anak 
pandai menarik kesimpulan tentang apa yang didengarnya melalui cerita 
sederhana dari anak. Selain itu dengan cerita anak akan menggunakan 
kata-kata yang sopan saat bercakap-cakap dengan orang lain. Menurut 
permendikbud No 137 tahun 2014 , Tingkat pencapaian perkembangan 
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anak usia 3-4 tahun untuk lingkup perkembangan bahasa yaitu, untuk 
lingkup perkembangan memahami bahasa, tingkat pencapaian 
perkembangan anak usia 3-4 yaitu, berpura-pura membaca buku cerita 
bergambar dalam buku dalam kata-kata sendiri, mulai memahami dua 
perintah yang diberikan bersamaan, contoh ambil buku diatas meja lalu 
berikan kepada pendidik. Untuk lingkup perkembangan mengungkapkan 
bahasa, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 3-4 yaitu mulai 
menyatakan keinginan dengan kalimat sederhana (6 kata), mulai 
menceritakan pengalaman yang dialami dengan bahasa yang 
sederhana.Berdasarkan fakta temuan yang ada, anak anak sudah mulai 
memahami perintah dari gurunya, seperti anak setelah main diberesi dan 
cuci tangan.Selain itu, anak bisa menceritakan pengalaman yang 
dialaminya didepan teman-temanya. 
Media pengembangan linguistik anak, yaitu dengan metode 
bercerita dengan buku cerita, dan boneka tangan. Guru lebih memilih 
dengan buku cerita karena dengan menggunakan buku cerita bergambar, 
memudahkan guru untuk bercerita. Selain itu, dengan gambar yang sudah 
ada dalam cerita, memudahkan guru untuk menerangkan isi cerita.Media 
yang biasa dipakai adalah buku cerita bergambar.Buku cerita bergambar 
merupakan sesuatu yang tidak asing dalam kehidupan anak-
anak.Disamping itu, buku adalah sebuah media yang baik bagi anak-anak 
untuk belajar membaca.Menurut Aprianti (2013:90), Buku cerita 
bergambar merupakan kesatuan cerita disertai dengan gambar-gambar 
88 
 
 
 
yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat 
membantu proses pemahaman terhadap isi buku tersebut. Melalui buku 
cerita bergambar, diharapkan pembaca dapat dengan mudah menerima 
informasi dan deskripsi cerita yang hendak disampaikan.Tujuan 
penggunaan buku gambar ini yaitu agar anak dapat mengekspresikan 
kembali saat anak menceritakan kembali isi cerita dengan intonasi yang 
baik serta anak dapat menceritakan kembali dengan kata-kata yang 
sederhana secara baik. 
Berdasarkan fakta temuan di lapangan, anak sangat antusias dalam 
mendengarkan cerita dari guru.Akan tetapi, saat ditengah-tengah cerita, 
anak lebih memilih bermain sendiri dan tidak lagi mendengarkan cerita 
dari guru, hal ini disebabkan anak kurang fokus dan anak bosan saat guru 
menyampaikan cerita.Cerita yang disampaikan guru diulang-ulang dan 
menggunakan buku cerita yang sudah pernah diceritakan kepada anak 
sebelumnya.Selain itu, factor lingkungan, ada beberapa anak yang nangis 
ketika ditinggal oleh orang tuanya, dan menyebabkan suara bising dan 
suara guru dikalahkan dengan suara anak-anak.Selain itu, guru kurang 
ekspresif dalam penyampaian cerita, guru monoton.Hal ini juga 
disebabkan waktu bercerita tidak terjadwal.Bercerita terkadang dilakukan 
tiga kali dalam seminggu. 
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, Guru PAUD Insan Kamil 
mempunyai upaya diantaranya ketika mau cerita guru benar-benar 
memahami isi cerita. Dan saat anak-anak mulai bosan, guru mengubah 
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intonasi suara dan mengubah mimic wajah yang sesuai dengan isi cerita. 
Menurut Tadkiroatul Musfiroh ((2008:177), untuk mengatasi kesulitan 
tersebut bisa dilakukan dengan tepukan atau nyanyian, agar perhatian anak 
utuh kembali. Selain itu, guru harus pintar-pintar dalam memilih media 
yang menarik, cara penyampaian yang sesuai, dengan diselingi humor. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
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           Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan linguistik di 
PAUD Insan Kamil DWP IAIN Surakarta dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
         Pengembangan linguistik anak di PAUD Insan Kamil DWP IAIN 
Surakarta yaitu dengan menggunakan metode bercerita.Kegiatan bercerita 
dilaksanakan dengan media buku cerita, yaitu guru membacakan cerita 
maksimal dua kali dalam seminggu. Sebelum kegiatan bercerita, guru 
memperlihatkan buku cerita tersebut dan mengajak anak untuk menebak 
tentang apa buku cerita tersebut. Setelah itu guru membacakan cerita. Untuk 
menghidupkan suasana dan untuk memancing linguistik anak, guru 
memberikan berbagai pertanyaan mengenai apa yang ada dicerita 
tersebut.Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan secara singkat  setelah mendengarkan cerita dari guru. Hal ini 
juga bertujuan supaya anak dapat berkomunikasi dengan oramg lain secara 
nyaman, anak dapat mengungkapkan apa yang ada dalam fikiran anak 
dengan nyaman. Pengembangan linguistik anak dilakukan tidak hanya 
dalam pembelajaran saja, melainkan saat di luar pembelajaran.Indikator 
keberhasilan pengembangan linguistik anak jika anak mampu bercerita 
secara sederhana dan juga dilihat hari STPPA. 
B. Saran-Saran 
1. Hendaknya guru lebih memperhatikan perkembangan anak dan 
memperbarui ilmunya dengan ikut serta seminar maupun worksop. 
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2. Untuk kepala sekolah hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana 
untuk menunjang kegiatan untuk anak-anak dan enciptakan suasana yang 
nyaman bagi anak 
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